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The purpose of this research was to improve student achievement
through cooperative learning models with the type of Think Pair Share
accompanied by Powerpoint media on Economics subjects metter of class
X IPS 4 in Sragen 3 State Senior High School. This research is a Grade
Action Research. The research was carried out in 2 cycles, each cycle
consisting of planning, implementing, observing, and reflecting. The
research subjects were students of class X IPS 4 in Sragen 3 State Senior
High School, amounting to 36mstudents. Data collection techniques used
are affectivepaspect observation, interviews, cognitive outcome tests, and
documentation. Datapvalidity with data source triangulation techniques
and method triangulation. Data analysis techniques with quantitative data
analysis, qualitative and comparativepdescriptive.
Based on the results of the analysis there was a significant increase
in student achievement from pre-cycle to cycle I to cycle II. This can be
seen in the results of the pre-cycle assessment with an average of 71
student learning achievements and a percentage of completeness of 58%.
In cycle I when applied cooperative learning type Think Pair Share
accompanied by Powerpoint media student achievement increased 75 and
the percentage of completeness was 72%. Then in the second cycle there
was an increase in the results of student learning achievement to 80 and
the percentage of completeness 81%..
The conclusion of this study is that through the cooperative learning
model type Think Pair Share accompanied by Powerpoint media students
are more daring to express opinions when discussing, fun and learning
achievement has increased so that the application of cooperative learning
model type Think Pair Share accompanied by Powerpoint media can
improve the learning achievement of grade X students. IPS 4 in Sragen 3
State Senior High School in Economics subjects metter 2017/2018
academic year.
.
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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan prestasi belajar siswa melaluipmodel
pembelajaran kooperatif dengan tipe Think Pair Share disertai media Powerpoint pada mata
pelajaranpEkonomi kelas X IPS 4 di SMA Negeri 3 Sragen. Penelitianpini merupakanpPenelitian
Tindakan Kelas. Penelitianpdilaksanakan dalam 2 siklus, setiap siklus terdiripdaripperencanaan,
pelaksanaan, observasi, danprefleksi. Subyekppenelitian adalah siswa kelas X IPS 4 di SMA Negeri
3 Sragen yang berjumlah 36 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi aspek
afektif, wawancara, tes hasil kognitif, danpdokumentasi. Validitas data dengan teknik triangulasi
sumber datapdan triangulasi metode. Teknik analisis data dengan analisis data kuantitatif, kualitatif
dan deskriptif komparatif.
Berdasarkan hasil analisis terjadi peningkatanpyangpsignifikan dari prestasi belajar siswa dari
prasikluspke siklus I menuju sikluspII. Hal ini dapat dilihat padaphasil dari penilaian pra siklus
dengan rata-rata prestasi belajar siswa 71 dan presentase ketuntasan sebesar 58%. Pada siklus I saat
diterapkan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share disertai media Powerpoint prestasi
belajar siswa meningkat 75 dan presentase ketuntasan sebesar 72%. Kemudian pada siklus II terjadi
peningkatan padaphasil prestasi belajar siswapmenjadi 80 dan presentase ketuntasan 81%.
Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa melalui model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share disertai media Powerpoint siswa lebih berani mengemukakan pendapat ketika
berdiskusi, menyenangkan dan prestasi belajar mengalami peningkatan sehingga penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share disertai media Powerpoint dapat meningkatkan
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas X IPS 4 di SMA N 3 Sragen pada mata pelajaran
Ekonomi tahun ajaran 2017/2018
.
Kata kunci: pembelajaran kooperatif, Think Pair Share, Powerpoint, prestasi belajar.
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Pada era globalisasi saat ini, dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas, yang
mampu menghadapi tantangan dan mempunyai keterampilan, serta keahlian yang sesuai dengan
kebutuhan di berbagai bidang. Sumber daya manusia merupakan aset negara dan aset bangsa guna
melaksanakan pembangunan nasional di berbagai sektor. Upaya peningkatan kualitas sumber daya
manusia di Indonesia terus didorong dengan upaya peningkatan mutu pendidikan.
Pendidikan berperan penting dalam membentuk dan menciptakan kualitas sumber daya
manusia yang berkualitas dan mampu bersaing di tengah arus globalisasi. Oleh karena itu,
pendidikan perlu mendapatkan perhatian penting dari berbagai pihak, baik dari keluarga,
masyarakat, pemerintah pada umumnya dan pengelola pendidikan pada khususnya. Berdasarkan
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untukmmewujudkan suasanapbelajar dan prosesppembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkanppotensi dirinyapuntuk memiliki kekuatanpspiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukanpdirinya, masyarakat,
bangsa, danpnegara.
Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, lembaga pendidikan dituntut
berperan aktif dalam meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan secara optimal yang berorientasi
pada kemajuan teknologi dan informasi agar mampu bersaing secara global. Peningkatan kualitas
sumber daya manusia melalui sektor pendidikan berkaitan erat dengan fungsi dan tujuan Pendidikan
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Nasionalpyang tertuang dalampUndang-Undang Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang
Sistem PendidikanpNasionalpyangpmenyatakan:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Pendidikan selalu mengalami perubahan dan pembaharuan. Perubahan dan pembaharuan
pendidikan ditujukan untuk mencari struktur kurikulum, sistem pendidikan, dan model
pembelajaran yang efektif dan efisien. Upaya tersebut antara lain peningkatan sarana dan prasarana,
peningkatan mutu para pendidik dan peserta didik serta perubahan dan perbaikan kurikulum.
Pemerintah menerapkan kurikulum 2013 sebagaippenyempurnaan dari kurikulum sebelumnya yang
cenderungpberpusat padapgurup(teacher-oriented) menjadi berpusatppada siswap(student-oriented)
dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, untuk mengimplementasikan kurikulum 2013
dibutuhkan strategipatau motode pembelajaran yang kreatif dan inovatif dalam upaya meningkatkan
kualitas proses belajar mengajar.
Metode pembelajaran adalah salah satu perangkat pembelajaran yang penting, karena
menjadipsarana dalampmenyampaikan materippelajaran, sehingga dapat dipahamipsiswa. Tanpa
metode yang tepat, maka suatu proses pembelajaran tidak akan berlangsung secara efektif dan
efisien. Oleh karena itu, gurupdiharapkan memiliki kompetensi mengenai metodeppembelajaran
yangptepat dan menyenangkanpdalam pembelajaran agar tujuan pembelajaranptercapai dengan
baik. Seiring dengan perkembangan dunia pendidikan, model pembelajaran mengalami
perkembangan pula. Model yang bersifat konvesional contohnya, ceramah dan demonstrasi.
Adapun model pembelajaran kooperatif seperti STAD (Student Teams Achievement Division),
Jigsaw, GI (Group Investigation), TGT (Teams Games Tournament), TPS (Think Pair Share), dan
NHT (Numbered Head Together) (Trianto, 2007: 49).
Data pelaksanaan ujian nasional SMA tahun 2017 Provinsi Jawa Tengah yang diterbitkan
puspendik kemendikbud menunjukkan bahwa Kabupaten Sragen merupakan salah satu kabupaten
di Karesidenan Surakarta yang tidak memiliki wakil di peringkat 30 besar nilai rata-rata UN SMA
Negeri tertinggi di Provinsi Jawa Tengah. Kabupaten Sragen merupakan kabupaten yang
keberadaannya terletak kurang lebih 30 km sebelah timur dari kota Surakarta dan berbatasan
langsung dengan provinsi Jawa Timur. Terdapat beberapa SMA yang berstatus negeri di kabupaten
Sragen. Pada pelaksanaan ujian nasional tahun 2017 membuktikan bahwa sistem pendidikan
kabupaten Sragen masih perlu dibenahi. Permasalahan tersebut membuat peneliti untuk
memutuskan melakukan penelitian di salah satu SMA Negeri di kabupaten Sragen.
Hasil ujian nasional tahun 2017 menunjukkan bahwa 3 besar nilai rata-rata UN tertinggi
ditempati oleh SMA Negeri 1 pada peringkat pertama, SMA Negeri 2 peringkat kedua, dan SMA
Negeri 1 Gemolong menempati peringkat ketiga. Kecamatan Sragen Kota memiliki 3 SMA Negeri,
dan terdapat salah satu SMA yang tidak memasuki peringkat 3 besar nilai rata-rata UN tertinggi di
Kabupaten Sragen yaitu SMA Negeri 3 Sragen. SMA Negeri 3 Sragen merupakan Sekolah
Menengah Atas dengan status Negeri di Sragen. SMApNegerip3 Sragen juga merupakan salah satu
SekolahpMenengahpAtas di Sragen yang pertama kali ditunjuk dan dipercaya Pemerintah Kota
Sragen untuk melaksanakan Kurikulum 2013 setelah kurikulum tersebut diresmikan. Maka, standar
yang digunakan dalam tingkat keberhasilan belajar peserta didik pada pembelajaran di SMA Negeri
3 Sragen sangatptinggi. Akan tetapi, kondisi kegiatan belajar mengajar di SMA N 3 Sragen berbeda
dengan harapan dibentuknya kurikulum 2013. Berdasarkan observasi Magang Kependidikan II
FKIP UNS, masih terdapat beberapa guru yang menggunakan metode pembelajaran yang
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konvensional tanpa dipadukan dengan metode dan media lain. Tentu guru yang menggunakan
metode seperti ini akan sulit mencapai tujuan pembelajarannya.
SMA Negeri 3 Sragen memiliki dua bidang ilmu peminatan yang dilaksanakan, yaitu Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). SMA Negeri 3 Sragen memilik
jumlah total keseluruhan 24 kelas yang dibagi menjadi 8 kelas X, 8 kelas XI dan 8 kelas XII. Setiap
angkatan terdiri dari empat kelas IPA dan empat kelas IPS. Salah satu mata pelajaran yang
diajarkan di kelas X, XI dan XII bidang peminatan IPS adalah Ekonomi. Mata pelajaran Ekonomi
merupakan mata pelajaran inti, sehingga siswa dituntut memiliki prestasi belajar yang tinggi agar
mampu bersaing untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan selanjutnya.
Observasi dilakukan pada tanggal 27 dan 28 November 2017 di kelas X IPS ketika proses
pembelajaran mata pelajaran Ekonomi diajarkan. Hasil observasi menunjukkan bahwa kondisi
proses pembelajaran mata pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 3 Sragen cenderung masih bersifat
konvensional. Guru menyampaikan materi dengan metode ceramah dan siswa mencatat materi yang
disampaikan. Guru juga menggunakan media Powerpoint dalam menyampaikan materi.
Penggunaan metode ceramah masih sangat dominan dalam proses pembelajaran di kelas. Dominasi
metode ceramah ini dapat menghambat daya kritis siswa, karena segala informasi yang disampaikan
guru biasanya akan diterima secara mentah tanpa dibedakan terlebih dahulu. Oleh sebab itu, sulit
bagi siswa untuk mengembangkan kreativitas berfikir yang dimilikinya secara optimal. Proses
pembelajaran konvensional seperti itu membuat sebagian siswa kurang aktif.
Berdasarkan informasi yang didapat dari guru mata pelajaran Ekonomi kelas X dan XI IPS
siswa yang mengalami banyak masalah adalah kelas X. Permasalahan pembelajaran yang dialami
oleh kelas X ditunjukkan dengan adanya beberapa siswa yang belum mampu memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran Ekonomi yaitu 75. Adapun data nilai mata
pelajaran Ekonomi kelas X IPS SMA Negeri 3 Sragen dapat dilihat pada tabel berikut:
Kelas X
IPS
Jumlah
Siswa
Rata-Rata
Nilai
Siswa
Belum
Tuntas
Siswa
Tuntas
Ketuntasan Belum Tuntas
IPS 1 34 80 8 26 76% 24%
IPS 2 36 86 5 31 86% 14%
IPS 3 36 82 9 28 77% 23%
IPS 4 36 71 15 21 58% 42%
Sumber: Olahan data primer, 2018.
Berdasarkan nilai pada tabel 1.1, dapat diamati bahwa prestasi belajar siswa kelas X IPS
SMA Negeri 3 Sragen masih rendah. Kelas X IPS 4 memperoleh prestasi belajar Ekonomi paling
rendah dari pada 3 kelas IPS lainnya. Rendahnya prestasi belajar siswa disebabkan oleh beberapa
faktor. Salah satu faktor yang berpengaruh pada prestasi belajar siswa adalah model belajar yang
digunakan. Model ceramah yang masih dominan dan kurangnya proses diskusi yang dilakukan
siswa dalam kegiatan belajar mengajar akan menimbulkan kejenuhan pada siswa dan berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa.
Adanya permasalahan prestasi belajar tersebut, maka diperlukan suatu model pembelajaran
yang sesuai dengan standar kompetensi. Selain itu, model pembelajaran yang digunakan harus
efektif, bermakna, dan menyenangkan. Misalnya, denganpmenerapkanpsuatu metodeppembelajaran
yangpinovatif dalam kegiatanppembelajaran dan lebih mengutamakan adanya interaksi yang aktif
antara guru dan siswa. Interaksi antara guru dan siswa akan lebih efektif jika dibantu dengan suatu
media. Maka dari itu model pembelajaran akan lebih baik jika dipadukan dengan suatu media
pembelajaran tertentu. Salah satu model pembelajaran yang tepat untuk mengatasi permasalahan
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tersebut adalah pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah pendekatan pembelajaran
yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan
kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar. Menurut Suprijono (2013: 61) pembelajaran
kooperatif dikembangkan untuk mencapai hasil belajar berupa prestasi akademik, toleransi,
menerima keragaman, dan pengembangan ketrampilan sosial. Suasana positif yang timbul dari
model pembelajaran kooperatif dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk mencintai
pelajaran dan guru. Kegiatan pembelajaran bersama  tersebut dapat mendorong siswa untuk giat dan
berpikir lebih kreatif. Observasi yang dilakukan di kelas X IPS 4 menunjukkan bahwa kelas
tersebut tidak efektif jika dibentuk kelompok belajar dengan jumlah anggota 5-6 kelompok.
Kelompok besar yang dibentuk guru memperlihatkan kesenjangan yang tinggi ketika proses diskusi.
Beberapa peserta didik terlihat pasif dan hanya menyimak pendapat peserta didik lainnya yang
begitu aktif. Penyampaian materi pembelajaran yang dilakukan oleh guru menggunakan media
Powerpoint juga kurang begitu bermakna bagi peserta didik, hal tersebut karena Powerpoint yang
dipresentasikan kurang begitu menarik dan hanya didominasi dengan tulisan materi.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Irwansyah, Ketut, dan Bambang (2016: 371-
376) menunjukkan bahwa ada peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa setelah menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. Penelitian lain yang dilakukan Narayani,
Wibawa dan Pudjawan (2016: 1-10) menunjukan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berbantuan Multimedia
Presentasi. Pada penelitian lain yang dilakukan Luthfiyatun, Widodo, dan Martono (2012: 1-7)
dengan judul “Implementasi Metode Think Pair Share (TPS) Berbantuan Media Powerpoint Pada
Pembelajaran Kewirausahaan Pokok Bahasan Proposal Usaha untuk Meningkatkan Keaktifan dan
Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMK Negeri 1 Dukuhturi Kabupaten Tegal” menunjukkan bahwa ada
peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share dengan berbantu media Powerpoint. Merujuk pada beberapa hasil penelitian
tersebut, maka untuk mengatasi permasalahan rendahnya prestasi belajar siswa kelas X IPS 4 SMA
Negeri 3 Sragen, model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model kooperatif tipe Think
Pair Share disertai media Powerpoint.
Metode pembelajaran aktif, salah satunya yaitu metode diskusi dengan tipe Think Pair
Share. Metode tersebut digunakan agar saat mempelajari materi yang diajarkan, siswa tidak terpaku
pada hafalan yang sifatnya sesaat dan mudah hilang. Penggunaan metode Think Pair Share cocok
bagi keadaan kelas dengan kondisi yang kurang kondusif dan kondisi peserta didik yang belum
mampu menerima pembelajaran dengan baik. Adanya diskusi dan interaksi antar peserta didik
memungkinkan untuk saling bertukar infromasi, ide, pemikiran dan keterampilan dalam proses
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran tersebut juga meningkatkan terjadinya tanya jawab, baik
antarpeserta didik maupun peserta didik dengan guru yang dapat mendorong perkembangan
pengetahuan secara integratif. Peserta didik dapat menemukan struktur dari pengetahuan yang
dipelajarinya.
Pada saat proses pembelajaran guru bertindak sebagai perantara, memberikan dukungan tapi
tidak mengarahkan kelompok ke arah hasil yang sudah disiapkan sebelumnya. Berdasarkan uraian
permasalahan di atas, diperlukan bantuan media pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar.
Penggunaan media sebagai stimulus dapat memberikan ketertarikan belajar yang dapat merangsang
peserta didik untuk aktif mengikuti proses pembelajaran, sehingga peserta didik dapat mengikuti
secara efektif proses pembelajaran yang berlangsung. Media pembelajaran berfungsi sebagai alat
bantu mengajar yang juga mempengaruhi kondisi dan lingkungan belajar. Salah satu media yang
sesuai untuk melengkapi pembelajaran yaitu Microsoft Powerpoint.
Powerpoint sebagai media pembelajaran terdapat media melalui visualisasi yang terangkum
di dalam slide akan membuat peserta didik lebih mudah memahami materi yang disampaikan oleh
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guru. Slide Powepoint dapat diisi video, audio, grafik, gambar, peta, dan objek nyata yang mampu
membuat peserta didik tertarik dalam mengikuti pelajaran dan mampu menerima materi dengan
mudah. Perpaduan antara pembelajaran tipe Think Pair Share disertai media Powerpoint akan
meningkatkan interaksi, daya berpikir dan ketertarikan peserta didik dalam pebelajaran sehingga
mampu untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.
Tujuan Penelitian
Tujuan hendak dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui prestasi belajar siswa di
SMA N 3 Sragen pada mata pelajaran ekonomi tahun ajaran 2017/2018 melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif metode Think Pair Share disertai media powerpoint.
Kajian Pustaka
1. Belajar dan Pembelajaran
Belajar merupakan suatu upaya atau proses perubahan tingkah laku yang dapat
diamati maupun tidak dapat diamati yang timbul karena pengalaman dan latihan. Artinya,
tujuan kegiatan belajar adalah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan,
keterampilan, maupun sikap. Slameto (2010: 2), mengemukakan “Belajar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru  secara  keseluruhan,  sebagai  hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya”. Menurut Hamdayama (2016: 28) “Belajar adalah usaha atau
kegiatan yang dilakukan secara sadar supaya mengetahui atau dapat melakukan sesuatu”.
Pembelajaran adalah suatu rangkaian peristiwa yang mempengaruhi peserta didik
atau pembelajar sedemikian rupa sehingga perubahan perilaku yang disebut hasil belajar
terfasilitasi. Pembelajaran merupakan kegiatan yang telah direncanakan oleh pengajar yang
diarahkan untuk memperoleh suatu perubahan atau hasil belajar. Oleh sebab itu, inti dari
pembelajaran adalah segala upaya yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar
pada diri peserta didik. Pembelajaran berpusat kepada peserta didik, bukan berpusat ke
pendidik. Pembelajaran adalah dialog interaktif. Pembelajaran merupakan proses organik
dan konstruktif, bukan mekanis seperti halnya pengajaran (Suparman, 2012: 10)..
2. Model Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran dapat diartikan sebagai pola yang digunakan untuk menyusun
kurikulum, mengatur penyampaian materi dan memberi petunjuk kepada guru dikelas.
Keberhasilan dalam suatu proses belajar dipengaruhi oleh banyak hal, salah satunya yaitu
metode belajar yang diterapkan guru dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Salah satu
usaha yang dilakukan guru adalah dengan penerapan model pembelajaran kooperatif.
Tujuan yang penting dalam pembelajaran kooperatif adalah untuk memberikan siswa
pengetahuan, konsep, kemampuan dan pemahaman yang dibutuhkan supaya bisa menjadi
siswa yang bahagia dan memberikan kontribusi dalam pendidikan Slavin (2009: 33).
Slavin dalam Isjoni (2009: 15) berpendapat bahwa model pembelajaran kooperatif
merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang berfokus pada pembentukan kelompok
kecil siswa untuk saling bekerja sama dalam mencapai tujuan belajar. Kelompok itu dapat
terdiri dari dua orang saja, tetapi juga dapat terdiri lebih dari dua orang. Kelompok tersebut
harus melakukan interaksi, mempunyai tujuan dan berstruktur. Pembelajaran kooperatif
berbeda dengan sekedar hanya belajar kelompok, karena pembelajaran kooperatif
dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan struktur kerja sama yang teratur dalam
kelompok. Pembelajaran kooperatif harus dilaksanakan sesuai dengan prosedur agar
pendidik mampu mengelola kelas dengan efektif. Jadi pembelajaran kooperatif adalah
pembelajaran secara kelompok yang mengutamakan kerja sama dan saling membantu antar
anggota dalam satu kelompok untuk memecahkan masalah yang dihadapi melalui interaksi
sosial.
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3. ModelpPembelajaran Kooperatif Think Pair Share
a. Pengertian Think Pair Share
Menurut Trianto (2007: 61) “Strategi Think Pair Share (TPS) atau berpikir
berpasangan berbagi adalah satu model pembelajaran yang mudah untuk diterapkan dikelas
untuk mata pelajaran apapun”. Model Think Pair Share merupakanpsuatu cara yang efektif
untukpmembuat variasi suasanappola diskusi kelas denganpasumsi bahwa semua diskusi
membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan prosedur
yang digunakan dalam Think Pair Share dapatpmemberi siswa lebihpbanyak waktu
berpikir, untukpmerespons dan salingpmembantu. Guru memperkirakan hanya melengkapi
penyajianpsingkat atau siswa membacaptugas, atau situasi yangpmenjadi tanda tanya.
b. Tahap-Tahap Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
Menurut Suprihatiningrum (2013: 209) pelaksanaan pembelajaran dengan strategi ini
dapat dideskripsikan sebagai berikut:
1) Tahap 1: Thinking (Berpikir)
Gurupmengajukan pertanyaanmatau menyajikan sebuah permasalahan yang
berhubungan dengan materi pelajaran dan meminta siswamuntuk memikirkan
pertanyaan atau permasalahan tersebutpuntukpbeberapa saat.
2) Tahap 2: Pairing (Berpasangan)
Selanjutnya, guru meminta siswa secara berpasanganpuntuk mendiskusikan apa yang
telah dipikirkannya pada tahapppertama. Dengan interaksi ini, siswa diharapkan
dapat berbagi jawaban atau ide mengenai sebiah permasalahan.
3) Tahap 3: Sharing (Berbagi)
Padaptahap akhir ini gurupmeminta siswa secara bergiliran untuk berbagi kepada
seluruhpkelas tentangpapa yang telah merekapbicarakan. Hal ini efektifpdilakukan
denganpcara bergiliran pasangan demippasangan dan dilanjutkanpsampai sekitar
seperempatppasangan telahpmendapat kesempatan untuk melaporkan.
4. Media Pembelajaran Powerpoint
a. Pengertian Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti ‘tengah’,
‘perantara’, atau ‘pengantar’. Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan, media adalah
alat (sarana) komunikasi. Gearlach & Ely dalam Arsyad (2013: 3) berpendapat bahwa
media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang
membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan,
atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan
media.
b. Media Powerpoint
Microsoft PowerPoint merupakan sebuah program aplikasi yang digunakan untuk
menyusun sebuah presentasi. Aplikasi ini sangat popular dan banyak digunakan karena
sangat membantu sistem kerja yang berhubungan dengan presentasi. Powerpoint
merupakanpsalah satu mediappembelajaran yang berbasispvisual, maupun audio-visual.
Selain itu, Powerpointpjuga digolongkan menjadi media berbasisimultimedia, karena media
ini menggunakan kombinasi dari berbagai media antara lain media audio, video, computer,
grafis, dan lain sebagainya (Kustandi dan Sutjipto, 2011: 78).
Program ini sangat baik untuk membantu menyajikan suatu presentasi dan sudah
sering digunakan di dalam dunia pendidikan. Powerpoint akan mampu menarik perhatian
siswa dalam proses pembelajaran sehingga kondisi dalam kelas bisa dikendalikan. Maka
dari itu setiap penyajian materi yang akan disampaikan guru melalui powerpoint haruslah
baik, menarik, kreatif, dan tidak membosankan. Menurut Andi (2006: 2) mengemukakan
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bahwa untuk dapat membuat sebuah presentasi yang baik dan menarik menggunakan
powerpoint. Seorang presenter harus harus memiliki:
1) Tujuan pembuatan sebuah presentasi;
2) Tema dan isi dari sebuah presentasi;
3) Sasaran kepada presentasi akan disampaikan;
4) Kreativitas daya seni untuk dapat mendesain sebuah presentasi yang baik dan
menarik; dan
5) Peralatan baik software maupun hardware.
5. Teori Belajar yang Melandasi Think Pair Share (TPS) disertai Media Powerpoint
Teori yang mendasari pembelajaran kooperatif menurut Rusman (2011: 201) adalah teori
konstruktivisme yaitu suatu pendekatan yang menekankan bahwa peserta didik yang belajar
harus secara individual menemukan dan mentransformasikan informasi yang kompleks.
Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran sosial berbasis kelompok yang akan
memudahkan peserta didik dalam menemukan dan memahami konsep yang sulit dengan
berdiskusi dengan peserta didik yang lain (Slavin, 2009: 8). Konstruktivisme merupakan
sebuah pandangan yang menganggap bahwa pengetahuan berasal dari suatu konstruksi kognitif
melalui kegiatan-kegiatan (Suyono dan Hariyanto, 2014: 107). Peserta didik dalam
konstruktivisme dipandang sebagai sesuatu yang aktif terlibat dalam proses pembelajaran yang
mengkonstruksi pengetahuan secara personal. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS) didasarkan pada teori belajar konstruktivisme yang diungkapkan Piaget
dan Vygotsky.
6. Sintaks Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share berbantu Media Powerpoint
Langkah-Langkah dalam pembelajaran diperlukan sebagai rencana awal kegiatan belajar
mengajar. Adapun langkah-langkah atau sintaks pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
menurut Suprihatiningrum (2013: 209) dapat dilihat sebagai berikut:
a. Kegiatan Pendahuluan
1) Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam, melakukan presensi,
menjelaskan tujuan pembelajaran menggunakan media Powerpoint dan menanyakan
kesiapan peserta didik untuk belajar.
2) Guru memberikan apersepsi berbantu media Powerpoint sebelum memulai
pembelajaran.
b. Kegiatan Inti
1) Pembelajaran menggunakan media Powerpoint
Siswa mengamati materi yang disajikan oleh guru melalui media Powerpoint.
Selanjutnya guru memberikan pertanyaan kepada siswa, contoh jenis-jenis alat
pembayaran yang sah. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya atau
menjawab pertanyaan yang diberikan. Setelah penyampaian materi melalui
powerpoint kemudian guru menjelaskan kembali cara diskusi menggunakan tipe
Think Pair Share
2) Tahap Thinking
Menurut Suprihatiningrum (2013: 209) pada tahap berpikir ini guru meminta
siswa untuk memikirkan pertanyaan atau permasalahan tersebut untuk beberapa saat
dengan memperbolehkan siswa untuk membuka buku paket, buku catatan dan
internet.
3) Tahap Pairing
Menurut Abdul Majid (2013: 191) interaksi pada tahap ini diharapkan peserta
didik dapat berbagi jawaban jika telah diajukan suatu pertanyaan, atau berbagi ide
jika suatu persoalan khusus telah diidentifikasi.  Pada tahap ini guru membagi siswa
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dalam kelompok dan meminta siswa untuk berpasangan dengan teman sebelahnya
(kelompok 2 orang) sebagai teman untuk berdiskusi dan meminta siswa untuk
mendiskusikan masalah apa yang telah dipikirkan sebelumnya.
4) Tahap Sharing
Pada tahap akhir, guru meminta kepada pasangan untuk berbagi dengan seluruh
kelas tentang apa yang telah mereka bicarakan. Siswa mempresentasikan dan
mengkomunikasikan hasil diskusinya di depan kelas. Menurut Abdul Majid (2013:
192) guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi atau
bertanya kepada kelompok yang sedang presentasi.
c. Penutup
1) Guru memberikan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran.
2) Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik dan kelompok yang aktif dalam
pembelajaran.
3) Guru bersama dengan peserta didik membuat kesimpulan materi yang telah dibahas.
4) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
7. Prestasi Belajar
a. Pengertian Prestasi Belajar
Prestasi belajar siswa memiliki  pengertian yang berbeda dengan hasil belajar siswa.
Prestasipbelajar adalah hasil yang telah dicapai siswa dalam melakukan kegiatan belajar
selama periode tertentu. Prestasi belajarpjuga dapat dikatakan sebagai indikator kualitas
pengetahuan yang telah dikuasai oleh peserta didik. Banyakppendapat-pendapat yang
dikemukakan para ahli mengenai prestasi belajar. Menurut Hamalik (2001: 159), “prestasi
belajar adalah indikator adanya dan dearajat perubahan tingkah laku siswa”. Sedangkan
menurut Arifin (1990: 3) mengemukakan bahwa “Prestasi adalah kemampuan,
keterampilan, dan sikap seseorang dalam menyelesaikan suatu hal”. Winkel (2008: 62)
mengatakan bahwa, “Prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau
kemampuan seseorang siswa dalam melakukan kegaiatan belajarnya sesuai dengan bobot
yang dicapainya”. Sedangkan hasil belajar menurut Winkel dalam Purwanto (2010: 45)
juga sependapat bahwa, “Hasil belajar merupakan perubahan yang mengakibatkan manusia
berubah dalam bersikap dan bertingkah laku”. Tolak ukur keberhasilan belajar siswa tidak
hanya diperoleh dari penguasaan ilmu pengetahuannya tetapi juga sikap, keterampilan dan
keaktifan yang berkaitan dengan mata pelajaran yang diberikan kepada siswa.
b. Indikator Prestasi Belajar
Indikator prestasi belajar dapat dilihat dari tercapainyaibatas ketuntasanibelajar siswa
yaitu dengan mendapatkan nilai di atas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 75.
Indikatorpini untuk mengetahuiptingkat perkembangan siswa dalampproses pembelajaran.
Pengukuran prestasi belajar ini dapat dilakukan menggunakan hasil tes. Tes prestasi belajar
berupaptes yang disusun secara terencanapuntuk mengetahui pemahaman siswa dalam
menguasai materi yang telah diajarkan. Tespprestasi belajar dapatpberbentuk ulangan
harian, kuis, tes formatifpmaupun tespsumatif.
c. Penilaian Autentik
Menurut Permendikbud Nomor 104 Tahun 2014 tentang Penilaian Hasil Belajar oleh
Pendidik Pada Pendidikan Dasar dan Menengah disebutkan bahwa, “Penilaian Autentik
adalah bentuk penilaian yang menghendaki peserta didik menampilkan sikap,
menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari pembelajaran dalam
melakukan tugas pada  situasi yang sesungguhnya”. Menurut Kunandar (2012: 41)
menyatakan bahwa dalam penilaian autentik ada beberapa hal yang dapat digunakan
sebagai dasar guru dalam menilai peserta didik, antara lain:
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1) Proyekpatau Penugasanpdan Laporan
Proyekpatau penugasan adalah tugaspyang diberikan guru kepadappeserta didik
sebagaipimplementasi dan pengembangan darippengetahuan yang diperolehpdalam
pembelajaran.
2) Hasil tes tertulis
Hasil tes tertulis adalah alat untuk mengukur pencapaian peserta didik terhadap
kompetensi tertentu. Tes tertulis terdiri dari memilih atau mensuplai jawaban dan
uraian.
3) Portofolio
Portofolio atau kumpulan karya peserta didik selama satu semester. Penilaian
portofolio merupakan penilaian atas kumpulan aetefak yang menunjukkan
kemajuan dan dihargai sebagai hasil kerja dari dunia nyata.
4) Pekerjaan rumah
Pekerjaan rumah adalah tugas yangpdiberikan oleh gurupkepada peserta didik
untukpdikerjakan di rumah berfungsipsebagai pendalaman penguasaanpkompetensi
yang diperoleh dalam pembelajaran.
5) Kuis
Kuispadalah kegiatan yang dilakukan oleh guru dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaanpkepada peserta didik terhadap kompetensipyang telah dikuasaipoleh
peserta didik.
6) Karya peserta didik
Seluruh karya pesertaididik secara individu atau kelompokidapat dijadikan dasar
penilaianpautentik.
7) Presentasi atau penampilanppeserta didik
Presentasipatau penampilan peserta didik di kelas saatpmelaporkan proyek atau
tugas yang diberikanpoleh guru.
8) Demonstrasi
Penampilanppeserta didik dalam mendemonstrasikanpsuatu alat atau aktivitas
tertentu yangpberkaitan dengan materi pembelajaranpdapat dijadikan bahan
penilaianpautentik.
9) Laporan
Laporan suatupkegiatan atau aktivitas peserta didikpyang berkaitan dengan
pembelajaran.
10) Jurnal
Catatan-catatan perkembanganmpeserta didik yangmmenggambarkan
perkembangan atau kemajuanppeserta didik yangpberkaitan denganpmateri
pembelajaran suatu bidang studi.
11) Karya tulis
Karyaptulis peserta didik baikpkelompok atau individupyang berkaitan dengan
materippembelajaran suatu bidangpstudi.
12) Kelompok diskusi
Kelompok-kelompokpdiskusi peserta didikpdapat dijadikan bahan pertimbangan
dalam penilaianpautentik.
13) Wawancara
Wawancarapyang dilakukan gurupkepada peserta didik berkaitan dengan
pembelajaranpdan penguasaanpkompetensi tertentu.
Dasarppenilaian peserta didik yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil tes
tertulis, presentasi peserta didik dan kelompokidiskusi. Hasil tes tertulis berupa dasar untuk
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menilai prestasi belajar siswa yang telah dicapai pada kompetensi tertentu. Sedangkan hasil
nilai dari presentasi peserta didik dan kelompok diskusi sebagai nilai tambahan prestasi
belajar peserta didik. Ketiga dasar penilaian ini dipilih karena menyesuaikan dengan tujuan
dari penelitian ini yaitu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik
METODE
Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan pada suatu objek dan mengkondisikannya apa adanya. Arikunto (2007: 2)
mengungkapkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan paparan gabungan definisi
dari tiga kata “penelitian”, “tindakan”, dan “kelas”. menurut Kusnandar dalam Iskandar (2009: 21)
berpendapat “PTK adalah merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru atau bersama-sama
dengan orang lain (kolaborasi) yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu proses
pembelajaran di kelasnya”.
Desainppenelitian dalam penelitianpmenggunakanidesainpKemmis dan Taggartp(Daryanto,
2011: 183), yaitu berbentukispriral dari siklus satu keisiklus yang berikutnya. Setiapisiklusimeliputi
planningp(rencana), actionp(tindakan), observationp(pengamatan), dan reflectionp(refleksi). Subjek
pada penelitian ini adalah peserta didik kelas X IPS 4 SMA Negeri 3 Sragen, dengan jumlah siswa
sebanyak 36 anak. Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data sekolah, data peserta
didik dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share disertai media
Powerpoint, dan nilai prestasi belajar peserta didik. Teknik triangulasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah triangulasi metode dan triangulasi suber. Penggunaan triangulasi metode ini
bertujuanpuntuk mengujipkemantapan informasiiyang diperoleh dan penggunaan triangulasi
sumber dilakukan untuk pengumpulan data sejenis dengan menggunakan sumber data yang
berbeda. Penggunaanpteknik pengumpulan datapadalah data kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif meliputipdokumentasi, wawancara, danpobservasi. Sedangkan datapkuantitatif meliputi
dataptes. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif komparatif, analisis data
kuantitatif dan analisis data kualitatif. Analisispdeskriptif komparatifpdigunakan untuk
membandingkanphasil ketika sebelum dan setelahptindakan.Analisispdata kuantitatifpdigunakan
untuk mengolahphasil pada ranahpkognitif dan afektif.Sedangkan analisispdeskriptif kualitatif
untuk menganalisispperilaku yang muncul pada gurupmaupun siswa.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Berikut hasil penelitian kemampuan berpikir kritis siswa kelas X IPS 4 SMA Negeri Sragen
yang dilakukan dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif dengan tipe Think Pair Share
disertai media Powerpoint.
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Perbandingan prestasi belajar pesertapdidik pada aspekppenilaian tes dari mulai prapsiklus,
penerapanpsiklus I, dan penerapanpsiklus II adalah sebagai berikut:
Tabel 4.8 Perbandingan Rata-rata Hasil Penilaian Tes
Tindakan Rata-Rata Hasil Penilaian Tes Tertulis
Pra Siklus 71
Siklus I 75
Siklus II 80
(Sumber: Data pengamatan yang diolah peneliti, 2018)
Berdasarkan data Tabel 4.5 terlihat peningkatanphasil belajar pesertapdidik pada aspek
penilaianptes jika disajikan pada grafikpadalah sebagai berikut:
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Gambar 4.15. Grafik Rata-Rata Prestasi Belajar
Perbandingan presentase ketuntasan prestasi belajar peserta didik dimulai dari pra siklus,
penerapanpsiklus I, dan penerapanpsiklus II adalah sebagai berikut:
Tabel 4.9 Perbandingan Rata-rata Presentase Ketuntasan Prestasi Belajar
Tindakan Rata-Rata Presentase Ketuntasan Prestasi Belajar
Pra Siklus 58%
Siklus I 72%
Siklus II 81%
(Sumber: Data pengamatan yang diolah peneliti, 2018)
Berdasarkan data Tabel 4.6 terlihatppeningkatan presentase ketuntasan prestasi belajar
peserta didik padapaspek penilaianptes jika disajikan pada grafik adalahpsebagai berikut:
Gambar 4.16. Grafik Rata-Rata Presentase Keberhasilan Prestasi Belajar Peserta didik
Tabel dan grafik hasil penelitian yang telah disajikan menunjukkan bahwa setelah
dilaksanakan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
think pair share (TPS) disertai Powerpoint terjadi peningkatan prestasi belajar peserta didik pada
mata pelajaran Ekonomi di Kelas X IPS 4 SMA Negeri 3 Sragen. Prestasi belajar peserta didik pada
mata pelajaran Ekonomi setelah dilaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) disertai Powerpoint menunjukkan adanya peningkatan. Prestasi belajar peserta didik
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diketahuipmeningkat pada setiap siklus yangpdilaksanakan, pada siklus I rata-rata hasilppenilaian
prestasi belajar pada prapsiklus sebesar 71 meningkat sebesar 4,00 menjadi 75 pada penerapan
siklus I, dari 75 meningkat sebanyak 5,00 menjadi 80 setelah penerapan siklus II. Selain itu juga
presentase keberhasilan prestasi belajar peserta didik diketahui meningkatppada setiappsiklus yang
dilaksanakan, pada pra siklusmrata-rata presentase keberhasilan prestasi belajar 58% kemudian
meningkat sebesar 14% pada penerapan siklus I menjadi  72%, kemudian meningkat sebanyak 9%
dari siklus I 72% menjadi 81% setelah penerapan siklus II.
Pembahasan
Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) disertai media Powerpoint
merupakanppenelitian tindakanpkelas yang bertujuan untukimeningkatkan prestasi belajar ekonomi.
Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan dua siklus pembelajaran dengan model yang sama
pada setiap siklusnya, yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share disertai media
Powerpoint. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) disertai media
Powerpoint terbukti dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
Peningkatan prestasi belajarppenilaian tes pada penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share (TPS) senada dengan penelitian yang dilakukan Irwansyah, Mahardika &
Supriadi (2016) bahwa model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) lebih efektif dari
pembelajaran konvensional pada segi prestasi. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share disertai media Powerpoint ini memiliki beberapa langkah yang secara keseluruhan dapat
membuat prestasi belajar siswa meningkat. Pada tahap sebelum siklus rata-rata prestasi belajar
siswa sebesar 71 meningkat menjadi 74 pada siklus I dan pada siklus II menjadi 78. Pembelajaran
menggunakan media Powerpoint mampu membuat siswa menjadi tertarik dan fokus dalam
mengikuti pelajaran, hal ini dikarenakan terdapat beberepa media yang terdapat dalam media
Powerpoint. Proses thinking pada pembelajaran Think Pair Share dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa dalam berpikir, proses pairing mampu meningkatkan kerjasama peserta didik dan
proses sharing dapat meningkatkan kemampuan analisis dan presentasi. Pada siklus I penerapan
model pembelajaran tipe Think Pair Share disertai media Powerpoint terlihat mampu mendorong
peserta didik untuk belajar dan bekerja dalam kelompok kecil sehingga dalam pembelajaran peserta
didik mampu lebih efektif dalam mencerna materi pelajaran. Terdapat beberapa peserta didik yang
lebih aktif dalam proses diskusi kelompok, yang dari sebelum tindakan dilakukan mereka sering
ramai dan sering bercanda dengan temannya. Halptersebut terbukti daripmeningkatnya nilai prestasi
belajar peserta pada saat penerapan siklus I dengan persentase ketuntasan prestasi belajar 72%
dengan nilai rata-rata kelas sebesar 75 sehinggapdapat dilihat bahwapterjadi peningkatan pada nilai
rata-ratapkelas sebesar 3,00 (nilai rata-rata kelas pra siklus 71 dan nilai rata-rata kelas siklus I 75)
dan ketuntasanpmeningkat sebesar 14,00% (pada pra siklus 58% dan siklus I 72%). Adanya
peningkatan prestasi belajar peserta didik tersebut juga diiringi dengan adanya peningkatan
keaktifan siswa yaitu pada aspek visual activities, listening activities, oral activities, writing
activities, dan emotional activities pada siklus I.
Pada siklus II terlihat meningkatnya interaksi peserta didik dalam proses diskusi karena tipe
Think Pair Share mampu memberikan kesempatan lebih kepada peserta didik untuk menunjukkan
partisipasinya. Peserta didik lebih merasa memiliki rasa tanggung jawab lebih, hal tersebut terlihat
dari semua peserta didik yang aktif dan interaktif pada saat proses pembelajaran. Pembelajaran yang
interaktif ini mampu membuat peserta didik lebih mudah mencerna materi yang telah diberikan dan
mampu membuat peserta didik meningkatkan keaktifan dalam pembelajaran. Keaktifan tersebut
terlihat dari hasil peningkatan keaktifan siswa pada siklus II. Sementara prestasi belajar siklus II
nilai rata-rataokelas mengalami peningkatanpnilai rata-rata kelas sebesar 5,00 (nilai rata-rata kelas
siklus I 75 dan nilai rata-rata kelas siklus II 80) dan ketuntasanpmeningkat sebesar 9% (pada siklus
I 72% dan siklus II 81%). Prestasi belajar mengalamippeningkatan pada setiapisiklusnya.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) disertai media Powerpoint dapat
meningkatkan prestasi belajar peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan
perilaku peserta didik yang menjadi lebih komunikatif dan terjadi peningkatan prestasi belajar
peserta didik dari sebelum adanya tindakan. Model ini menerapkan diskusi berpasangan agar
partisipasi mereka dalam diskusi dan presentasi lebih optimal, sehingga mereka bisa belajar
meningkatkan kepercayaan diri dalam kerjasama dan mengemukakan ide/pendapat di depan teman
dan guru. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya prestasi belajar peserta didik dibandingkan
dengan pra tindakan. Sebelumppenerapan modelppembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) disertai Media Powerpoint nilai rata-rata kelas dan persentase ketuntasan hasil belajar rendah.
Setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) disertai Media
Powerpoint, nilai rata-rata kelas dan persentase ketuntasan prestasi belajarpmengalami peningkatan
pada setiappsiklusnya dan memenuhiptarget yangpdirencanakan
Implikasi
Implikasi Teoritis
Hasil penelitian dapat dijadikanpsebagai bahanppertimbangan dan masukan bagippenelitian
selanjutnya mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share disertai
media Powerpoint. Selain itu, hasil penelitian jugapdapat dijadikanppertimbangan oleh gurupuntuk
digunakanpsebagai salah satupsolusi dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik serta
memperbaiki kualitas pembelajaran mata pelajaran marketing siswa kelas X IPS 4 SMA Negeri 3
Sragen tahun ajaran 2017/2018.
Implikasi Praktis
Berdasarkan hasil penelitian model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share disertai
media Powerpoint dapat diterapkan pada kegiatan belajar mengajar ekonomi untuk meningkatkan
kemampuan prestasi belajar peserta didik pada materi menganalisis perkoperasian dalam
perekonomian indonesia siswa kelas X IPS 4 SMA Negeri 3 Sragen tahun ajaran 2017/2018.
Saran
1. Bagi Siswa
a. Hendaknya siswa belajar secarapmandiri dirumah sebelum gurupmengajarkan materi agar
siswa dapatpberpartisipasi secara aktif dalamiproses pembelajaran melaluiinteraksi dengan
guru sebagaipfasilitator maupun denganppeserta didik lainnya untukpmencapai tujuan
pembelajaran sesuai dengan materi pelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan
prestasi belajar siswa. Seperti peserta didik lebih berani bertanya kepada guru tentang
materi apa yang kurang jelas ketika siswa belajar mandiri ataupun saat guru menerangkan
materi  yang belum siswa pahami.
b. Siswaphendaknya mempunyai banyakpbuku dan referensipsumber lain tidakphanya
mengandalkanppenjelasan daripguru tetapi juga haruspberusaha mengembangkan
pengetahuannya sendiri agar siswa lebih menguasaipkonsep yangpdiajarkan.
2. Kepada Guru
a. Guruphendaknya menggunakanpmedia dan modul yangidapat menunjang kebutuhan siswa
dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share disertai media
Powerpoint sehingga dapat meningkatkan kemampuan prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran ekonomi.
Akmal Muzaki, Soetarno. J., Dewi Kusuma. W. Jurnal Pendidikan Bisnis dan Ekonomi Vol. 4 No. 2
15
b. Guru hendaknya melakukan pendekatan kepada peserta didik supaya peserta didik lebih
berani untuk mengemukakan pendapat dan ide dalam proses pembelajaran dengan
menciptakan suasana yang santai tapi tetap serius.
c. Guruphendaknya memberikanpmotivasi dan minat untukimembangkitkan semangatibelajar
siswa denganpcara menciptakan suasanappembelajaran yangimenyenangkan menggunakan
berbagai alat bantu termasuk alat peraga berupa contoh produk secara nyata, memberikan
nyanyian dan iringan musik sebagai selingan.
3. Kepada Sekolah
a. Sekolah dapat memberikanpsosialisasi dan pelatihanpkepada guru denganimendatangkan
ahli dalampmodel pembelajaranpinovatif yang berkaitanpdengan strategi pembelajran
sehingga siswa tidak merasa bosan dengan model pembelajaran yang diberikan oleh guru.
b. Sekolah dapat memperbaiki/memastiakn fasilitas berupa sarana dan prasarana yang
dibutuhkanpseperti LCD Proyektor di setiap kelas dapatpberfungsi dengan baikiuntuk
menunjang kegiatan belajarpmengajar.
c. Sekolahpdapat meningkatkan ketersediaaniinformasi atau sumberibelajar seperti buku
yangpdipinjam daripperpustakaan, sertapmeningkatkan akses internetpberupa free wi-fi
sehinggapmempermudah siswa  untukpmemperoleh informasi danppendukung dari banyak
sumberptambahan yang berkaitanpdengan pelajaran yangpbersangkutan dengan
menggunakanpinternet serta dapat mendukungpinovasi yang dilakukan gurupsaat proses
pembelajaran.
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